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kepanikan, hingga memengaruhi pola pikir siswa. Tujuan

pemahaman siswa SMA tentang penggunaan literasi digital

yang baik dan bijak, Memberikan keterampilan pada siswa
dalam mengenali dan mencegah penyebaran hoaxs di media
sosial dengan bijak, Membentuk budaya bermedia sosial yang
bijak dan bertanggung jawab kepada siswa. Lokasi
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
dilakukan di SMA Swasta RK Serdang Murni Lubuk Pakam
Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
dilaksanakan dari tanggal 6-28 februari. Jenis kegiatan dalam
pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu membuat
perlombaan konten edukasi di media sosial dengan tema cara
menggunakan dan mengelola informasi yang baik dan bijak di
media sosial. Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilaksanakan di SMAS RK Serdang
Murni, dapat disimpulkan bahwa kampanye literasi digital
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran siswa
tentang bahaya hoaks di media sosial. Melalui pendekatan
aplikatif, siswa tidak hanya memahami konsep literasi digital
secara teoritis, tetapi juga mampu mengidentifikasi dan
mengatasi hoaks secara langsung.

Kata Kunci: Kampanye, Literasi Digital, Hoaks, Media Sosial
ABSTRACT

Hoaxes, which often spread quickly on social media, can cause
misunderstandings, cause panic, and even affect students’ mindsets.
The purpose of this community service activity is to improve high
school students’ understanding of the use of good and wise digital
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literacy, provide students with skills in recognizing and preventing
the spread of hoaxes on social media wisely, and form a culture of wise
and responsible social media use for students. The location of the
Community Service activity was carried out at SMA Swasta RK
Serdang Murni Lubuk Pakam. The implementation of Community
Service (PKM) activities was carried out from February 6-28. The
type of activity in the implementation of Community Service is to
create an educational content competition on social media with the
theme of how to use and manage information well and wisely on social
media. Based on the community service activities that have been
carried out at SMAS RK Serdang Murni, it can be concluded that the
digital literacy campaign has an important role in increasing student
awareness of the dangers of hoaxes on social media. Through an
applied approach, students not only understand the concept of digital
literacy theoretically, but are also able to identify and overcome hoaxes
directly
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1. PENDAHULUAN
Menurut UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, pada Pasal 1 menjelaskan bahwa

pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan
bangsa (Alexander, Sirait, Sibarani, & Sitorus, 2023). Dosen dan mahasiswa akan membentuk tim dalam
kegiatan Pegabdian Kepada Masyakat (PKM) ini, kemudian bekerja sama dengan berbagai pihak untuk
secara langsung melaksanakan berbagai aktivitas sosial di masyarakat (Tafonao, Widjaja, Simanjuntak, S,
& Sapalakkai, 2021). Jadi, pengabdian masyarakat dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang
bertujuan untuk membantu komunitas tertentu dalam beberapa hal tanpa mengharapkan imbalan
(Suwardana, 2018). Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dapat menjadi momentum bagi dosen di
universitas untuk menerapkan hasil penelitian untuk mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat yang
menjadi sasaran program. Pengabdian kepada masyarakat juga diharapkan menghasilkan hasil, seperti
hal nya penelitian. Pegabdian Kepada Masyakat (PKM) disesuaikan dengan rencana yang dijalankan oleh
dosen, seperti yang dinyatakan dalam buku panduan penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) dosen vokasi II tahun 2024. Namun, mencakup artikel di media massa, video kegiatan, publikasi
ilmiah dalam jurnal nasional dan internasional, dan sebagainya (Romadhon et al., 2023).

Pengabdian Kepada Masyarakat di SMAS Swasta RK Serdang Murni Lubuk Pakam adalah kegiatan
yang melibatkan siswa, guru, dan staff sekolah dalam memberikan kontribusi langsung kepada
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan bidang keahlian yang mereka pelajari. Kegiatan ini tidak
hanya sekadar membantu, namun juga menjadi wadah bagi siswa SMAS Swasta RK Serdang Murni

Lubuk Pakam untuk menerapkan ilmu yang telah mereka dapatkan di kelas secara nyata (Kuntarto,
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2022). Adapaun kegiatan yang ingin di lakukan di sekolah ialah membuat Kampanye Literasi Digital
dalam Meningkatkan Kesadaran Siswa tentang Hoaks di Media Sosial (Sari & Atmojo, 2021). Di era
digital yang serba cepat seperti sekarang, media sosial menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-
hari, terutama di kalangan remaja. Siswa sekolah menengah atas (SMA) sering kali menggunakan
platform seperti Instagram, TikTok, Twitter, dan WhatsApp sebagai sarana komunikasi, hiburan, dan
pembelajaran. Namun, tingginya intensitas penggunaan media sosial ini juga membuka peluang yang
lebih besar untuk terpapar oleh informasi yang salah atau hoaks (Lumbantobing et al., 2023).

Hoaks, yang sering kali menyebar dengan cepat di media sosial, dapat menyebabkan
kesalahpahaman, menimbulkan kepanikan, hingga memengaruhi pola pikir siswa. Sayangnya, banyak
siswa yang belum memiliki kemampuan untuk menyaring informasi dengan kritis dan cenderung
membagikan ulang informasi tanpa memverifikasi kebenarannya (Afriana & Festiyed, 2022). Kurangnya
literasi digital di kalangan siswa menjadi salah satu faktor utama yang membuat mereka rentan terhadap
hoaks (Widayanti et al., 2024). Untuk itu, kampanye literasi digital bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa SMA tentang bahaya hoaks di media sosial sekaligus membekali mereka dengan
keterampilan berpikir kritis dalam mengidentifikasi, memverifikasi, dan menangkal informasi palsu.
Melalui kampanye ini, diharapkan siswa dapat menjadi pengguna media sosial yang cerdas,
bertanggung jawab, dan berkontribusi dalam menciptakan ekosistem digital yang sehat (Lestari et al.,
2025b). Kampanye ini tidak hanya penting untuk mencegah dampak negatif dari hoaks, tetapi juga
menjadi langkah strategis dalam membangun generasi muda yang melek informasi dan mampu

menghadapi tantangan era digital dengan bijak.
Tinjauan Pustaka
Literasi Digital

Literasi adalah seperangkat kecakapan yang terlepas dari konteks dimana, dari siapa, dan
bagaimana kecakapan yang dimaksud diperoleh, khususnya keterampilan membaca dan menulis.
Literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan teknologi digital melalui perangkat
digital untuk mencari, memahami, mengevaluasi, membuat, dan menyebarluaskan informasi (Yulvira,
2024). Literasi digital adalah pemahaman dan kemampuan menggunakan media digital dan internet,
menciptakan informasi, mengevaluasi, menemukan dan menggunakannya secara efektif dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Hermiyanto (dalam Dumaris E. Silalahi et., al 2022) literasi digital adalah
ketertarikan, sikap, dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat
komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi,
membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat
berpartisipasi aktif dalam Masyarakat (Faeni, Setyawati, Fauzi, & Wijayanti, 2024).

Menurut Harjono (dalam Dumaris E. Silalahi et., al 2022) literasi digital merupakan perpaduan dari
kererampilan teknologi informasi dan komunikasi, berfikir kritis keterampilan bekerja sama (kolaborasi),
dan kesadaran sosial. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa literasi
digital adalah kemampuan seseorang untuk menganalisis konsep pembelajaran dengan memanfaatkan

media teknologi atau platfrom elektronik.
Hoax

Hoax adalah informasi yang disebarkan dengan sengaja dengan tujuan menyesatkan atau
mempengaruhi pembaca dan pendengar agar mempercayai sesuatu yang tidak benar. Menurut (Annisa

Anastasia Salsabila, Dinie Anggraeni Dewi, & Rizky Saeful Hayat, 2023) menyatakan bahwa hoax adalah
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berbagai jenis informasi yang tidak benar seperti laporan atau berita yang tidak sengaja salah, rumor yang
tidak berdasar pada artikel berita tertentu, teori konsipirasi, humor yang sifatnya menyindir dan tidak
mungkin terjadi namun disalahartikan sebagai fakta, pernyataan palsu dari politikus, serta laporan atau
berita yang miring, menyesatkan, atau palsu. (Setiani & Barokah, 2021)

Hoax dapat berupa berita palsu, gambar yang telah diedit, video palsu, atau pernyataan yang tidak
benar yang disajikan sebagai fakta. Tujuan dari penyebaran informasi palsu ini bisa beragam, mulai dari

mempengaruhi opini publik, menciptakan kekacauan sosial hingga kepentingan politik tertentu.
Media Sosial

Media sosial adalah sebuah bentuk komunikasi elektronik Dimana individu dapat berinteraksi
sesuai dengan preferensi mereka, secara bebas berbagi atau bertukar ide, informasi pribadi, dan informasi
lain tentang satu sama lain atau konten langsung mereka melalui penggunaan berbagai jenis media,
termasuk pernyataan pribadi, gambar, video, dan audio, serta plafrom online yang dapat diakses melalui
internet (Meilinda, Malinda, & Aisyah, 2020). Menurut Rafiq dalam Yulianti et al., (2024) media sosial
memungkinkan individu dan kelompok untuk terhubung, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam
berbagai bentuk komunikasi online. Beberapa contoh aplikasi media sosial adalah WhatsApp, Telegram,

Instagram, Faacebook, Line, dan media sosial lainnya (Syah, Darmawan, & Purnawan, 2019).

2. METODE

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat di sekolah SMAS RK Serdang murni yaitu
Kampaye Literasi Digital dalam Meningkatkan Kesadaran Siswa Tentang Hoaks di Media Sosial di
sekolah SMAS RK Serdang murni. Program ini menggunakan metode pendekatan aplikatif. Metode ini
dipilih karena menekankan pada penerapan langsung pengetahuan dan keterampilan literasi digital
dalam situasi nyata, sehingga siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengidentifikasi
dan mengatasi hoaks secara efektif secara langsung (Pentianasari, Amalia, Martati, & Fithri, 2022).
Melalui pendekatan ini siswa diajak untuk berhati-hati dalam memilah informasi di media sosial.
Adapun kegiatan yang dapat dilakukan dalam kampaye ini dengan pendekatan iplikatif ialah
melakukan perlombaan konten edukasi di sekolah dengan tema: penting nya literasi digital dalam
memilih informasi hoaks di media sosial.melalui perlombaan konten edukasi ini banyak siswa sadar
bahwa hoaxs sangat berdampak negatif bagi orang disekitar kita. Banyak dampak negatif melalui
penyebaran informasi hoaxs yaitu terjadinya perpecahan tali persaudaraan tidak hanya penyebaran
informasi hoaxs juga dapat mengakibatkan hingga kesehatan mental seseorang hancur. Melalui program
ini siswa ataupun generasi Z dapat memilah informasi yang baik di media sosial dengan meningkatkan
literasi digital dalam bermedia sosial (Buchori, 2018).

Program dalam kampanye literasi digital ini juga melakukan pendekatan terhadap siswa melalui
wawancara dan sharing kepada siswa tidak hanya itu kami juga memberikan motivasi kepada siswa
betapa pentingnya literasi digital di era globalisasi saat ini mengenai apa itu pengertian dari literasi dan
digital dan manfaat dari literasi digitial (Annisa Anastasia Salsabila et al., 2023). Dan tidak hanya konten
edukasi yang diterapkan, kami juga membuat poster untuk menyadarkan kembali kepada siswa
terhadap dampak negatif dari penyebaran hoaxs dan pentingnya literasi digital dalam media sosial.
melalui program ini siswa tidak hanya menyadari bahwa pentingnya literasi digital dalam menggunakan
media sosial tapi siswa juga akan sadar betapa bahayanya dalam menyebarkan informasi hoaxs di media
sosial (Ruhendi, Wibawa, & Sumadiria, 2021).

Di era globalisasi yang semakin maju teknologi semakin canggih, banyak informasi yang tidak

diketahui kebenarannya dapat menjadi topik menarik bagi penggunaan media sosial terutama terhadap
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kalangan remaja saat ini. Banyak orang lihat sekilas informasi tanpa mencari tahu sumber informasi
terlebih dahulu. Memberikan kritikan dengan menghakimi orang tersebut tanpa mencari tahu
kebenarannya terlebih dahulu (Lestari et al., 2025b). Hal tersebut merupakan dampak yang sangat buruk
bagi pembaca ataupun pendengar (Alexander et al., 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMA Swasta RK Serdang Murni, Lubuk
Pakam, yang berlangsung dari 6 Februari hingga 28 Februari 2025, bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa mengenai literasi digital dalam menghadapi hoaks di media sosial. Kampanye ini
melibatkan serangkaian kegiatan interaktif yang dirancang untuk mengembangkan pemahaman siswa
tentang verifikasi informasi, berpikir kritis, serta penggunaan media sosial yang bijak dan bertanggung

jawab.
Sosialisasi dan Diskusi Interaktif

Pada tahap awal, tim PkM mengadakan sosialisasi dengan siswa untuk memperkenalkan konsep
literasi digital dan bahaya hoaks (Lestari et al., 2025a). Melalui sesi diskusi interaktif, siswa diberikan
pemahaman tentang;:

Ciri-ciri hoaks dan bagaimana cara mengenalinya.

a. Dampak negatif penyebaran hoaks, baik bagi individu maupun masyarakat.

b. Teknik verifikasi informasi, seperti pengecekan sumber berita, cross-check dengan sumber
kredibel, serta penggunaan fact-checking tools.

c. Diskusi ini juga diiringi dengan sesi tanya jawab, di mana siswa berbagi pengalaman mereka

terkait penyebaran informasi di media sosial.
Perlombaan Konten Edukasi di Media Sosial

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa, tim PkM mengadakan perlombaan pembuatan konten
edukasi bertema literasi digital dan hoaks. Siswa diminta membuat video pendek, infografis, atau
artikel singkat yang mengedukasi teman-teman mereka tentang cara mengenali dan menghindari
hoaks di media sosial (Parhan, Jenuri, & Islamy, 2021).

Hasil dari perlombaan ini menunjukkan bahwa siswa mampu menyampaikan pesan literasi
digital secara kreatif melalui berbagai platform, seperti TikTok dan Instagram. Selain itu, antusiasme

siswa sangat tinggi, terbukti dari banyaknya peserta yang ikut serta.
Evaluasi dan Refleksi

Di akhir program, tim PkM melakukan evaluasi dengan siswa dan guru mengenai dampak dari
kampanye literasi digital ini. Beberapa temuan utama adalah:
1. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka kini lebih berhati-hati dalam menerima dan
membagikan informasi di media sosial.
2. Kesadaran siswa terhadap bahaya hoaks meningkat, terutama setelah mengikuti diskusi dan
lomba konten edukasi.
3. Siswa merasa lebih percaya diri dalam memberikan edukasi kepada teman-teman mereka

mengenai literasi digital.
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Selain itu, tim PkM juga mendapatkan masukan dari guru dan siswa bahwa program serupa perlu
dilanjutkan dan diperluas dengan metode pembelajaran yang lebih variatif, seperti seminar dengan

praktisi media atau workshop pembuatan konten edukatif (Eniyati, NS, Zuliarso, & Wismarini, 2021).

Pembahasan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa temuan penting dalam
kampanye literasi digital ini:

1. Pentingnya Literasi Digital dalam Menghadapi Hoaks

Kampanye ini membuktikan bahwa tingginya konsumsi media sosial di kalangan siswa harus
diimbangi dengan pemahaman tentang literasi digital. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir
kritis lebih mampu membedakan antara informasi yang valid dan hoaks.

2. Penggunaan Metode Interaktif Lebih Efektif

Dibandingkan dengan metode ceramah, pendekatan yang melibatkan diskusi, poster edukasi, dan
lomba konten terbukti lebih menarik bagi siswa. Mereka tidak hanya memahami teori tetapi juga dapat
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Fauziah & Rahman, 2021).

3. Perlunya Kolaborasi dengan Pihak Sekolah

Kampanye ini juga menyoroti pentingnya peran guru dalam mendukung literasi digital. Pelatihan
bagi guru agar dapat mengintegrasikan literasi digital ke dalam pembelajaran di kelas akan
meningkatkan efektivitas program jangka panjang (Arief & Saputra, 2019).

Secara keseluruhan, kampanye literasi digital ini telah mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan kesadaran siswa tentang hoaks di media sosial. Namun, masih ada ruang untuk
perbaikan, seperti penguatan materi dan pelibatan lebih banyak pihak dalam program literasi digital
ini (Massie & Nababan, 2021).

Adapun hasil yang dapat diperoleh dari program kampanye literasi digital untuk meningkatkan
kesadaran siswa tentang hoaks di media sosial berdasarkan program yang telah kami buat yaitu:
Hasil Utama yaitu:

1. Peningkatan kesadaran: Siswa menjadi lebih sadar tentang bahaya hoaks di media sosial dan
dapat mengidentifikasi informasi yang tidak akurat.

2. Keterampilan literasi digital: Siswa memperoleh keterampilan literasi digital yang lebih
baik, termasuk kemampuan untuk mengevaluasi sumber informasi dan mengidentifikasi
hoaks.

3. Perubahan perilaku: Siswa menjadi lebih berhati-hati dalam berinteraksi dengan media
sosial dan lebih tidak mungkin untuk membagikan informasi yang tidak akurat.

Hasil Lainnya yaitu:

1. Peningkatan kritisisme: Siswa menjadi lebih kritis dalam mengevaluasi informasi yang
mereka temukan di media sosial.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis: Siswa memperoleh kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik, termasuk kemampuan untuk menganalisis informasi dan membuat
keputusan yang tepat.

3. Peningkatan kesadaran tentang etika digital: Siswa menjadi lebih sadar tentang etika digital
dan pentingnya untuk berperilaku secara etis di media sosial.

4. Peningkatan kemampuan untuk mengidentifikasi sumber informasi yang tidak akurat:
Siswa memperoleh kemampuan untuk mengidentifikasi sumber informasi yang tidak

akurat dan membedakannya dari sumber informasi yang akurat.
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Indikator Keberhasilan
1. Penurunan jumlah siswa yang membagikan hoaks: Jumlah siswa yang membagikan hoaks
di media sosial menurun.
2. Peningkatan jumlah siswa yang dapat mengidentifikasi hoaks: Jumlah siswa yang dapat
mengidentifikasi hoaks di media sosial meningkat.
3. Peningkatan kesadaran siswa tentang bahaya hoaks: Siswa menjadi lebih sadar tentang
bahaya hoaks di media sosial dan pentingnya untuk berhati-hati dalam berinteraksi dengan

media sosial.

Gambar 3. Mahasiswa PKM menyampaikan program kegiatan dengan seluruh siswa setiap kelas

nya dengan membuat perlombaan konten literasi digital mengenai hoaks
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Gambar 4. Pemberian hadiah serta sertifikat kepada siswa dalam perlombaan literasi digital

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di SMAS RK
Serdang Murni, dapat disimpulkan bahwa kampanye literasi digital memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya hoaks di media sosial. Melalui pendekatan aplikatif,
siswa tidak hanya memahami konsep literasi digital secara teoritis, tetapi juga mampu
mengidentifikasi dan mengatasi hoaks secara langsung. Kegiatan seperti perlombaan konten edukasi,
wawancara, sharing, dan pembuatan poster terbukti efektif dalam menyadarkan siswa tentang
dampak negatif penyebaran hoaks dan pentingnya literasi digital dalam bermedia sosial. Program ini
juga memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan media sosial secara positif dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam bersosialisasi.
Saran

Untuk meningkatkan efektivitas program literasi digital di masa mendatang, beberapa saran
dapat dipertimbangkan. Pertama, pengembangan materi yang lebih variatif, seperti video animasi,
infografis, dan kuis online, akan menarik perhatian siswa dan memperdalam pemahaman mereka.
Kedua, pelatihan berkelanjutan untuk guru penting agar mereka dapat mengintegrasikan literasi
digital ke dalam proses pembelajaran. Evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan diperlukan untuk
mengukur dampak program dan melakukan perbaikan yang diperlukan. Selain itu, program perlu
fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa, termasuk kemampuan menganalisis
sumber informasi dan membedakan fakta dari opini. Terakhir, mengajak siswa untuk menggunakan
media sosial secara positif, misalnya dengan membuat konten edukatif atau mengkampanyekan isu
sosial, akan menciptakan lingkungan online yang lebih sehat dan konstruktif. Dengan menerapkan
saran-saran ini, diharapkan program literasi digital dapat menjadi lebih efektif dalam meningkatkan

kesadaran siswa tentang hoaks dan mendorong penggunaan media sosial yang bertanggung jawab.
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